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Abstract. This study aims to provide empirical evidence on the effect of gross profit, operating 

profit and net profit in predicting future cash flows. The object of this research is property and 

real estate sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2018. This study 

uses quantitative research methods approach. The method used in the selection of samples in 

this study is purposive sampling. The number of samples used in this study were 23 companies 

in the property and real estate sector. The analysis technique used is multiple linear reqression 

analysis. The result of this study indicate that partially gross profit, operating profit and net 

profit have an influence in predicting future cash flows. Simultaneously the variables of gross 

profit, operating profit and net profit also have an influence of 83,9 % in predicting future cash 

flows, the remianing 16,1 % is explained by other variables outside the variables in this study. 
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Pendahuluan 

 Dalam menilai kinerja perusahaan 

bagi beberapa pihak, suatu perusahaan 
tentunya sangat membutuhkan laporan 
keuangan. Dimana penyajian laporan 

keuangan yang dimaksud bisa memberikan 
informasi kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan periode tertentu. Penyajian 
laporan keuangan bisa digunakan sebagai 
analisa yang bermanfaat dan objek 

penilaian sebagai tolak ukur atas kondisi 
perusahaan. Hasil dari penelitian tersebut 

tentunya bermanfaat bagi berbagai pihak 
sebagai alat dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. 

 Hal ini sejalan dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No.1 (IAI, 

2009) menyatakan bahwa “tujuan laporan 
keuangan ialah memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas entitas yang berguna 
bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan untuk membuat keputusan 
ekonomi”. Laporan keuangan perusahaan 
ada lima jenis yaitu laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, neraca, laporan 

arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
Di laporan ini juga kita bisa melihat apakah 

pihak manajemen yang diberikan 
tanggungjawab dapat melakukannya 
dengan baik atau tidak. 

 Dengan adanya laporan arus kas dan 
laporan laba rugi, maka akan lebih mudah 

untuk menyadari apakah perusahaan 
sedang mengalami keuntungan atau 
kerugian. Karena laporan ini merupakan 

sarana komunikasi secara tidak langsung 
antara pihak eksternal dengan pihak 

internal tentang informasi keuangan 
perusahaan. Salah satunya adalah investor. 
Investasi yang dilakukan investor bertujuan 

untuk mendapatkan return dari investasi 
yang sudah dilakukan, yaitu berupa pokok 

bunga dan dividen. Return akan diterima 
jika perusahaan mempunyai keadaan 
likuiditas yang baik dan dapat dilihat dari 

arus kas bersih perusahaan. Kepercayaan 
investor terhadap perusahaan akan semakin 

tinggi jika arus kas operasi perusahaan 
semakin tinggi juga. (Nursya'adah, 2019). 

 Salah satu bidang perusahaan yang 

diminati investor ialah sektor property dan 
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real estate. Bisnis sektor property dan real 
estate merupakan salah satu bisnis yang 

dapat dikatakan tidak pernah mati dan salah 
satu bisnis yang menjanjikan, hal ini 

disebabkan karena salah satu kebutuhan 
manusia yang harus dipenuhi adalah 
kebutuhan akan papan atau tempat tinggal. 

Tetapi, meskipun permintaan akan 
kebutuhan hunian setiap tahunnya cukup 

besar tidak menutup kemungkinan jika laba 
yang dihasilkan pada perusahaan subsektor 
property dan real estate ini bersifat tidak 

berkelanjutan atau tidak persisten (Nuraeni, 
Mulyati, & Putri, 2018). 

 Setiap perusahaan mengharapkan 
kenaikan laba dan saldo arus kas setiap 
periode waktu, namun pada praktiknya 

terkadang mengalami penurunan. Sebagai 
contoh disajikan saldo arus kas akhir tahun 

pada salah satu perusahaan sektor property 
dan real estate. Berdasarkan Tabel di bawah 
ini dapat dilihat bahwa terdapat adanya 

penurunan saldo arus kas akhir tahun pada 
dua periode. 

 Penelitian yang dilakukan oleh 
(Rispayanto, 2013) menunjukkan bahwa 
laba kotor dan laba bersih tidak memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap arus 
kas operasi di masa mendatang, hanya laba 

operasi saja yang memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap arus kas operasi 
di masa mendatang. Hasil penelitian ini 

berlawanan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Ramadhan, 2015) yang 

menunjukkan bahwa laba kotor dan laba 
bersih berpengaruh terhadap arus kas masa 
mendatang, sedangkan laba operasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap arus kas di 
masa mendatang. 

Akuntansi 

 Pengertian Akuntansi Menurut 
Charles T. Horngren, dan Walter 

T.Harrison (Horngren Harrison, 2007:4) 
mengemukakan bahwa: Akuntansi ialah 

sistem informasi yang mengukur aktivitas 
bisnis, memproses data menjadi laporan, 
dan mengkomunikasikan hasilnya kepada 

para pengambil keputusan. 

 Pengertian akuntansi menurut 
menurut Kieso (2002:2), akuntansi bisa 

diartikan secara tepat dengan menjelaskan 
tiga karakteristik penting dari akuntansi: (1) 

pengidentifikasian, pengukuran, dan 
pengkomunikasian informasi keuangan (2) 
entitas ekonomi kepada (3) pemakai yang 

berkepentingan. Karakteristik-karakteristik 
ini telah digunakan untuk menjelaskan 

akuntansi selama beratus-ratus tahun. 

 Berdasarkan beberapa penjelasan 
di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

akuntansi merupakan suatu proses 
pencatatan, pengelolaan, dan penggolongan 

yang dibentuk menjadi sebuah laporan 
keuangan yang dipakai untuk 
menggambarkan kondisi keuangan atau 

kinerja perusahaan kepada pihak yang 
berkepentingan dalam pengambilan 

keputusan di perusahaan. 

 

Kinerja Keuangan 

 

  Menurut Harahap dalam buku 

(Suwandi, 2022:201) Semakin besar laba 

yang dihasilkan secara konsisten selama 

partumbuhannya merupakan suatu 

keberhasilan manajemen dalam 

menjalankan operasionalnya. 

Laba Bersih 

 Menurut Soemarso (dalam Francisca 

Ernawari 2015) laba bersih yaitu selisih 
lebih semua pendapatan dan keuntungan 

terhadap semua biaya dan kerugian, jumlah 
ini merupakan kenaikan penting bagi 
modal. 

 PSAK (2007) menyatakan bahwa 
laba dapat dilihat pada laporan laba bersih 

yang merupakan informasi tentang kinerja 
suatu perusahaan, dibutuhkan untuk 
pengambilan keputusan tentang sumber 

ekonomi yang akan dikelola oleh suatu 
perusahaan dimasa depan. Informasi 

tersebut juga sering kali digunakan untuk 
memperkirakan kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan kas dan 

aset yang disamakan dengan kas dimasa 
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depan. Dengan demikian laba begitu 
banyak memberikan informasi, tidak hanya 

bagi perusahaan sendiri tetapi bagi investor 
dan kreditor juga. 

Laporan Arus Kas 

 Menurut PSAK No. 2 

(2009) dalam (Apriyani, Medinal, & 

Mulyani, 2018) arus kas ialah arus masuk 

dan arus keluar kas atau setara kas. Arus 

masuk kas adalah transaksi yang 

mengakibatkan kenaikan kas. Sedangkan 

arus kas keluar ialah transaksi yang 

mengakibatkan laporan arus kas tidak 

termasuk transaksi atau akun yang tidak 

mencerminkan laporan laba rugi atau 

neraca. Informasi menganai arus kas 

berguna bagi para pemakai laporan 

keuangan sebagai acuan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas serta 

menilai kebutuhan perusahaan untuk 

memakai arus kas tersebut. 

 

Laporan Arus Kas 

Prediksi arus kas keuangan di masa 

yang akan datang menjadi kebutuhan bagi 

para pengguna laporan keuangan baik 

pihak eksternal maupun pihak internal. 

Prediksi itu sendiri ialah suatu penilaian 

yang masih bersifat non akurat terkait 

dengan keadaan dan kondisi laporan 

keuangan di masa depan. Dikarenakan 

penilaian tersebut adalah berdasarkan 

asumsi dari berbagai pihak, atas pencapaian 

yang sudah terjadi di masa lampau dapat 

berupa data historis laporan keuangan. 

Tujuan dari prediksi laporan sendiri 

ialah untuk memperlihatkan kondisi 

keuangan yang akan terjadi pada masa 

mendatang yang bisa mempengaruhi 

berbagai pihak dalam pengambilan suatu 

keputusan ekonomi. Biasanya pihak yang 

berkepentingan akan membutuhkan suatu 

prediksi untuk pengambilan keputusan 

dalam rangka mencari peluang dan 

mengurangi risiko yang tentunya bersifat 

menguntungkan pada suatu pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu perkiraan atau 

prediksi akan berkaitan langsung oleh 

sebuah analisis data yang terkait dan 

relevan (Sirait, 2021). 

Kerangka Teori dan Hipotesis 

 Berdasarkan penelitian terdahulu 

dan kerangka teori yang ditetapkan 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

▪ H1 : Laba kotor berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi arus kas di masa 

mendatang pada perusahaan sub sektor 

property dan real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2018 

▪ H2 : Laba operasional berpengaruh 

signifikan dalam memprediksi arus kas 

di masa mendatang pada perusahaan 

sub sektor property dan real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2018 

▪ H3 : Laba bersih berpengaruh 

signifikan dalam memprediksi arus kas 

di masa mendatang pada perusahaan 

sub sektor property dan real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2018 

▪ H4 : Laba kotor, laba bersih dan laba 

operasional secara simultan 

berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi arus kas di masa 

mendatang pada perusahaan sub sektor 

property dan real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2018 

Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan metode penelitian kuantitatif 

dan jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

yang merupakan penelitian yang memiliki 
tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

memiliki tingkatan tertinggi jika 
dibandingkan dengan komparatif dan 
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diskriptif karena dengan penelitian ini 
dapat dibangun suatu teori yang dapat 

berguna untuk meramalkan, menjelaskan 
dan mengontrol suatu gejala (Sugiyono 

(2010) dalam (Wahyuni, 2019)).  
 

Hasil Uji Statistik t (Parsial) 

 Uji statistik t atau parsial ini 
berguna untuk membuktikan apakah 

variabel independen secara parsial atau 
individu memiliki pengaruh terhadap 
variabek dependen. Untuk membuktikan 

ada atau tidaknya pengaruh pada masing-
masing variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen 
dengan mengasumsikan variabel lain 
konstan dan menggunakan signifikan level 

0,05 (α= 5%). 

 Berdasarkan hasil penghitungan, 

dapat disimpulkan bahwa mengenai uji 
hipotesis independen terhadap variabel 
dependen, sebagai berikut: 

1) Pengaruh laba kotor dalam 

memprediksi arus kas di masa 

mendatang. 

Pada output regresi di atas 
membuktikan bahwa nilai signifikansi 

untuk variabel laba kotor ialah sebesar 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari nilai 

signifikansi 0,05 sehingga bisa 
disimpulkan bahwa laba kotor 
berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi arus kas di masa 
mendatang dan bisa disimpulkan bahwa 

H1 diterima karena didukung oleh data 
dan memenuhi harapan penelitian. 

2) Pengaruh laba operasional dalam 

memprediksi arus kas di masa 

mendatang.  

Pada output regresi di atas 
membuktikan bahwa nilai signifikansi 
untuk variabel laba operasional ialah 

sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 
nilai signifikansi 0,05 sehingga bisa 

disimpulkan bahwa laba operasional 
berpengaruh signifikan dalam 
memprediksi arus kas di masa 

mendatang dan bisa disimpulkan bahwa 
H2 diterima karena didukung oleh data 

dan memenuhi harapan penelitian. 

3) Pengaruh laba bersih dalam 

memprediksi arus kas di masa 

mendatang. 

Pada output regresi di atas 

membuktikan bahwa nilai signifikansi 
untuk variabel laba bersih ialah sebesar 

0,000. Nilai ini lebih kecil dari nilai 
signifikansi 0,05 sehingga bisa 
disimpulkan bahwa laba bersih 

berpengaruh signifikan dalam 
memprediksi arus kas di masa 

mendatang dan bisa disimpulkan bahwa 
H3 diterima karena didukung oleh data 
dan memenuhi harapan penelitian. 

Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

 Uji F ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh secara 
simultan atau bersama-sama antar variabel 
independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel di atas, 
nilai F yang diperoleh adalah sebesar 

118,934 dengan tingkat signifikasi sebesar 
0,000. Tingkat signifikasi tersebut lebih 
kecil dari 0,05, maka bisa disimpulkan 

bahwa variabel laba kotor, variabel laba 
operasional dan variabel laba bersih secara 

simultan atau bersama-sama memiliki 
pengaruh dalam memprediksi arus kas di 
masa mendatang.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Adjusted R2) 

 Adjusted R2 atau uji koefisien 
determinasi dipakai untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen, atau 
ukuran yang menyatakan kontribusi dari 

variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen. Berdasarkan hasil uji 
pada Tabel di atas, diperoleh nilai Adjuster 

R Square atau koefisien determinasi 
sebesar 0,839. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen yaitu laba 
kotor, laba operasional dan laba bersih 
dalam menerangkan variasi variabel 



Prosiding Seminar Stiami  P- ISSN 2355-2883 

Volume 5, No. 1, Februari 2018  

36 |     Sarah Ristia  1, Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasional … 

dependen sebesar 0,839 atau 83,9%. 
Sisanya sebesar 16,1% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel yang ada di 
dalam penelitian ini 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilaksanakan dan 

disediakan dalam bab-bab sebelumnya, 

maka bisa ditarik kesimpulan yaitu Laba 

kotor memiliki pengaruh secara signifikan 

dalam memprediksi arus kas di masa 

mendatang pada perusahaan sektor properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Laba operasional memiliki 

pengaruh secara signifikan dalam 

memprediksi arus kas di masa mendatang 

pada perusahaan sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Laba bersih memiliki pengaruh 

secara signifikan dan dalam memprediksi 

arus kas di masa mendatang pada 

perusahaan sektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Laba kotor, laba operasional dan 

laba bersih secara simultan atau bersama-

sama terbukti berpengaruh sebesar 83,9% 

dalam memprediksi arus kas di masa yang 

akan datang pada perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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